Civic Education Persfective Journal FKIP

Universitas Jambi:

Vol. 2 No. 2 Agustus (2022)
| Submitted: 26-04-2022 | Revised: 25-05-2022 | Accepted: 27-06-2022 |

Analisis Persepsi Masyarakat Mengenai Pilkada Serentak Tahun 2020 Pada
Masa Pandemi Covid-19 Rt.11 Kelurahan Tungkal Il Kecamatan Tungkal Ilir
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Chindy Deskalia, Drs. Irzal Anderson, M.Si., Dona Sariani, S.Pd., M.Pd
ChindydeskaliaO6 @gmail.com. irzalanderson@gmail.com. donasariani@unja.ac.id.

Abstrak: Pemilihan kepala daerah merupakan salah satu bagian dari mekanisme
demokrasi serta menjadi gerbang utama dalam membangun kepemimpinan di daerah.
Masyarakat Rt 11 Kelurahan Tungkal Il Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung
Jabung Barat telah berhasil melaksanakan pilkada serentak pada tanggal 09 Desember
2020, terdapat 2 persepsi yang dikemukakan oleh masyarakat yaitu persepsi positif dan
persepsi negatif. Persepsi negatif yang disampaikan yaitu bahwa pilkada serentak tahun
2020 seperti konspirasi politik dimana jika masyarakat yang lain tidak menggunakan hak
suaranya atau golput akan disalahgunakan atau terjadinya kecurangan, dan kampanye yang
disampaikan pada masa pandemi ini tidak langsung sehingga banyak masyarakat yang
tidak tahu dengan visi dan misi calon kandidat, dan ada sebagian masyarakat yang
mencoblos secara terpaksa karena uang politik atau serangan fajar.Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi masyarakat Rt 11 Kelurahan Tungkal 1l Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dalam pemilihan kepala daerah serentak pada tahun 2020, pada
penelitian ini persepsi masyarakat yang di ungkapkan berbeda — beda, ada yang
berpersepsi positif dan ada juga yang berpersepsi negatif, persepsi yang disampaikan
informan sesuai dengan pengalaman atau keadaan yang didapatkan. Dari persepsi yang
berbeda ini muncullah perbedaan pendapat dari setiap informan, persepsi positif yang
disampaikan masyarakat lebih mengarah ke calon pasangan kandidat seperti dengan visi-
misi, program kerja maupun kepribadian calon kandidat tersebut, sedangkan persepsi
negatif yang disampaikan masyarakat lebih keserangan fajar atau uang politik serta aturan
kampanye dalam pilkada serentak tahun 2020.

Kata kunci: Persepsi Masyarakat, pilkada Serentak

Analysis of Public Perceptions Regarding the 2020 Simultaneous Regional Elections
During the Covid-19 Pandemic Rt 11 Tungkal 11 Village Tungkal Ilir District Tanjung
Jabung Barat Regency

Abstract: The election of regional heads is one part of the democratic mechanism and is
the main gate in building leadership in the regions. The community of Rt 11 Tungkal Il
Village, Tungkal Ilir District, Tanjung Jabung Barat Regency has successfully carried out
the simultaneous elections on December 9, 2020, there are 2 perceptions put forward by
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the community, namely positive perceptions and negative perceptions. The negative
perception conveyed was that the simultaneous regional elections in 2020 were like a
political conspiracy where if other people did not use their voting rights or abstentions
would be misused or fraud would occur, and the campaign delivered during this pandemic
was indirect so that many people did not know the vision and mission. candidates, and
there are some people who vote forcibly because of political money or dawn attacks. This
research uses qualitative research methods. This study aims to determine the perception of
the people of Rt 11 Tungkal Il Village, Tungkal Ilir District, Tanjung Jabung Barat
Regency in the simultaneous regional head election in 2020, in this study the public
perception expressed is different, some have a positive perception and some have a
negative perception. The perception conveyed by the informant is in accordance with the
experience or circumstances obtained. From these different perceptions, different opinions
emerge from each informant, the positive perception conveyed by the community is more
directed towards the candidate pair of candidates such as the vision-mission, work
program and personality of the candidate, while the negative perception conveyed by the
public is more of an attack on dawn or political money and campaign rules in the 2020
simultaneous elections.

Keywords : Public Perception, simultaneous elections
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Pendahuluan

Pada masa pandemi covid-19 ini sebagai masyarakat yang taat pada protokol kesehatan
hendaknya mentaati semua peraturan atau protokol yang telah di tetapkan oleh pemerintah,
pandemi covid-19 mampu menghambatkan aktivitasl semua masyarakat yang dilakukan di
luar rumah. Covid-19 merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit ringan
sampai berat, seperti common cold atau pilek dan penyakit yang serius seperti MERS dan
SARS. Penularan Covid-19 ini sangatlah cepat yaitu dari manusia ke manusia. Masa pandemi
Covid-19 tidak bisa dikendalikan secara cepat sehingga membutuhkan pelaksanaan yang
begitu tepat baik dari pemerintah maupun masyarakat. Salah satu pencegahan untuk memutus
penularan covid-19 yang dihimbau oleh pemerintah adalah tetap tinggal dirumah. Bertepatan
masa pandemi dan pemilihan kepala daerah atau pilkada yang dilakukan serentak tahun 2020.
Pilkadal merupakan pestal demokrasi masyarakatl dalam memilihl kepala daerahl beserta
wakilnyal yang berasall dari usulanl partai politikl tertentu, gabunganl partai politikl atau
secaral independen danl yang telahl memenuhi persyaratanl (Sunarno, 12005:131).[1] Pilkada
serentak merupakan upaya untuk menciptakan local accountability, political equity dan local
responsiveness. Dengan begitu, demokratisasi di tingkat lokal terkait erat dengan tingkat
partisipasi, dan relasi kuasa yang dibangun atas dasar pelaksanaan azas kedaulatan rakyat.
Selain itu, hasil pilkada juga harus mampu menghantarkan masyarakatl pada kondisil sosial,
politikl dan ekonomil yang lebihl baik. Pilkadal yang baikl akan melahirkanl pemerintahan
yangl baik.

Dalam pilkadal semakin banyak masyarakat yang berpartisipasi maka pilkada tersebut
bisa dikatakan berhasil. Begitu pula sebaliknya, jika masyarakat yang berpartisipasi dalam
jumlah sedikit atau jauh dari jumlah daftar pemilih tetap (DPT) maka pilkada tersebut bisa
dikatakan kurang berhasil. Setiap masyarakat yang datang ke tempat pemungutan suara (TPS)
mempunyai indikator sendiri dalam pemilihan, itu merupakan hak mutlak yang dimiliki
masyarakat untuk memilih pemimpin yang dipilihnya.

Pemilihan kepala daerah yang disingkat dengan pilkada, merupakan rekrutmen politik
yaitu penyeleksian rakyat terhadap tokoh-tokoh yang mencalonkan diri sebagai Kepala
Daerah, baik Gubernur/Wakil Gubernur maupun Bupati/ Wakil Bupati atau Wali Kota/ Wakil
Wali Kota. Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No. 8 Tahun 2015 mengatakan bahwa:
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan
Wakil Walikota yang selanjutnya disebut Pemilihan adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di
wilayah provinsi dan kabupaten/kota untuk memilih Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati
dan Wakil Bupati secara langsung dan demokratis. Melalui pilkada masyarakat sebagai
pemilih berhak untuk memilih kepala daerah secara langsung tanpa perantara sesuai dengan
hati nurani. Pemilihan kepala Daerah secara langsung harus dimasukan dalam kerangka besar
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untuk mewujudkan pemerintahan lokal yang demokratis. Adanya pilkada justru untuk
menyalurkan hak politik para pemilih tersebut. Pemilih adalah aktor yang sangat penting dan
menentukan bagi suksesnya penyelenggara Pilkada. Karena itu, pengetahuan, kesadaran dan
kemempuan untuk memilih calon-calon yang berkualitas dan penuh dedikasi menjadi syarat
utama untuk menciptakan kualitas demokras melalui pilkada.

Dalam pembelajaran PPKn sebagai warga negara Indonesia harus memenuhi hak dan
kewajiban atau disebut dengan HAM, untuk menyalurkan hak suara dalam pemilihan kepala
daerah yang bertujuan untuk berhasilnya pilkada yang diselenggarakan karena partisipasi
yang diberikan oleh warga negara Indonesia, selain HAM dalam pilkada ini juga berkaitan
dalam pembelajaran PPKn yaitu kekuasaan dan politik, sebagai warga negara Indonesia harus
mempelajari dan memahami politik di Indonesia melalui pemilihan kepala daerah. Pilkada
langsung berarti mengembalikan “hak-hak dasar masyarakat™ di daerah dengan memberikan
kewenangan yang utuh dalam rangka rekrutmen politik lokal secara demokratis. Dalam
konteks itu negara memberikan kesempatan kepada masyarakat didaerah untuk menentukan
sendiri segala bentuk kebijaksanaan yang menyangkut harkat hidup rakyat daerah. Pada
pilkada serentak tahun ini di selenggarakan serentak pada tanggal 09 Desember 2020. Dari
data yang saya ambil pada wawancara mengenai persepsi masyarakat RT 11, Kelurahan
Tungkall 11 Kecamatan Tungkall Ilir, Kabupatenl Tanjung Jabungl Barat, pada pilkada 2020
ini terdapat larangan terkait kampanye yang dilakukan para paslon. Penerbitan PKPUI No.13I
tahun 20201 bisa membuatl peserta pemilul untuk tidakl menggelar kampanyel berpotensi
kerumunanl dan berharapl para pesertal pilkada bisal menggunakan kampanyel secara virtuall
atau lonline. Aturan kampanyel politik yangl harus dilaksanakanl secara virtuall dengan
kondisil pandemi inil tidak dijalankanl dengan Ibaik, masih adal calon yangl tetap bersikerasl
melakukan kampanyel secara llangsung. Permasalahan inil menjadi penelitil untuk mengkajil
lebih dalaml bagaimana persepsil masyarakat tersebutl dan tujuannyal mengingat bahwal
banyaknya masyarakatl memang sudahl apatis denganl covid-119, masyarakat tidakl percaya,
masyarakatl menganggap covidl-19 inil adalah konspirasil politik. Selanjutnya peneliti juga
melakukan wawancara kepada Dwi Adelia ( honorer), pada tanggal 15 Januari 2021
mengatakan bahwa sebenarnya covid-19 ini seperti konspirasi politik dimana jika masyarakat
yang lain tidak menggunakan suaranya atau golput maka suara yang golput tadi
disalahgunakan atau terjadinya kecuarangan.

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada Faishol Amin (tenaga medis),
pada tanggal 20 Juni 2021 mengatakan bahwa pelaksanaan pilkada ini berdampak buruk
sekali karena banyak panitia pencoblosan atau pelaksana pilkada yang jatuh sakit
dikarenakan kelelahan bahkan beberapanya harus di rawat di rumah sakit, ini mengakibatkan
tidak maksimalnya pelaksanaan pilkada tahun 2020. Selanjutnya peneliti juga melakukan
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wawancara kepada Dimas Prima (pelajar atau pemilih pemula), pada tanggal 20 Juni 2021
mengatakan bahwa pelaksanaan pilkada ini tidak seperti yang dia inginkan karena dia
menyebutkan bahwa memilih kepala daerah tidak sesuai pilihannya karena terpaksa yang
disebabkan oleh politik uang atau disebut juga dengan serangan fajar. Selanjutnya peneliti
juga melakukan wawancara kepada Udin (buruh), pada tanggal 21 Juni 2021 mengatakan
bahwa pilkada tahun ini dan pilkada pada sebelumnya sama saja dikarenakan ia menganggap
siapa pun yang terpilih tetap saja tidak dapat memberikan lapangan pekerjaan dan tidak
berpengaruh kepada kehidupannya.

Dari berbagai persepsi diatas dapat dilihat perbedaan persepsi antar status atau
pekerjaan mereka masing-masing, bahwa persepsi yang mereka berikan yaitu persepsi negatif
dimana objek cendrung menolak atau respon yang diberikan negatif.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ani Wijayanti yang berjudul
persepsi pemilihl terhadap pelaksanaanl Pilgub 2018l di Kecamatanl Banjar Agungl
Kabupaten Tulangl Bawang. Temuanl Penelitian inil menemukan bahwal timbulnya persepsil
dikalangan masyarakatl memilki faktorl yang mempengaruhinyal baik itul faktor internall
yang beradal didalam diril individu yangl berupa dayal pilih seseorangl untuk menerimal dan
mengolahl pengaruh yangl datang daril luar. faktorl internal itul sendiri sepertil fisiologi
dimanal fisik seseorangl mempengaruhi untukl menerima informasil yang didapatl dari
penyelenggaral pemilu, Iperhatian, minat, kebutuhanl yang Isearah, pengalaman danl suasana
Ihati, sedangkan eksternall faktor daril luar merupakanl karakteristik daril objek-objekl yang
terlibatl didalamnya, sepertil ukuran danl penempatan, lwarna, keunikan, intensitasl dan
gerakanl objek Itersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul“ Analisis Persepsi Masyarakat Mengenai Pilkada Serentak
Tahun 2020 Pada Masa Pandemi Covid-19 Rt 11 Kelurahan Tungkal Il Kecamatanl
Tungkal Iirl Kabupaten Tanjungl Jabung IBarat.

Metode Penelitian

Metode penelitian yangl digunakan adalahl kualitatif yang menggunakan metode kualitatif

Ideskriptif. kualitatif adalahl pengumpulan datal pada suatul latar alamiahl dengan maksudl
mendeskripsikan yangl terjadi dimanal peneliti adalahl instrumen lkunci, pengambilan datal
dilakukan denganl secara purposivel dan Isnowball ,teknik pengumpulan denganl tringulasi,
analisisl data bersifatl induktif danl berlandaskan Ipostpositivisme, karena digunakanl untuk
menelitil pada kondisil obyek yangl alamiah. [2]

Teknikl pengambilan sampell pada penelitianl ini . Menurut Sugiyono (2017:218) Nonl
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probability samplingl adalah teknikl pengambilan sampell yang tidakl memberi
Ipeluang/kesempatan samal bagi setiapl unsur ataul anggota populasil untuk dipilihl menjadi
Isampel. Dalam Nonl probability samplingl ini penelitil menggunakan teknikl snowball
sampling yang artinya dalam mengambil sumber data pada awalnya jumlahnya sedikit, namun
lama lama menjadi besar.[3]

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam mnegumpulkan
fakta-fakta atau informasi yang ada dilapangan.hal ini selaras dengan pendapat Sugiyono
(2017:104) Teknikl pengumpulan datal merupakan langkahl yang palingl strategis dalaml
penelitian, karenal tujuan utamal dari penelitianl adalah mendapatkanl data. Tringulasi
merupakan pengecekan datal dari berbagai sumber, berbagail cara dan waktu Ujil validitas datal
digunakan untukl mengukur tingkatl keabsahan Idata.

Ujil validitas datal yang digunakanl dalam penelitianl ini menggunakanl tringulasi,
Analisis data adalah Imemilah-milah datal menjadi satuanl yang dapatl dikelola danl
mendapatan kesimpulan dari sebuah penelitian. Menurut Sugiyono(2017:245) Analisisl data
adalahl proses mencaril dan menyusunl secara sistematisl data yangl diperoleh daril hasil
Iwawancara, catatan llapangan, dan ldokumentasi, dengan caral mengorganisasikanl data
kedalaml kategori, menjabarkanl ke dalam unit-unit, menyusunl kedalam Ipola, memilih manal
yang pentingl dan yangl akan Idipelajari, dan membuatl kesimpulan sehinggal mudah dipahamil
oleh diril sendiri maupunl orang lain [3]Penelitianl ini dilakukan dengan beberapa prosedur
yangl telah dibuat untuk mencapai keberhasilan dalam Ipenelitian. Sugiyono (2006:30) Pada
penelitian kualitatif prosedur yang akan dilaksanakan yaitu mulai tahapan deskripsi, tahapan
reduksi dan terakhir tahapan seleksi.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini berjudul Analisis Persepsi Masyarakat Mengenai Pilkada Serentak
Tahun 2020 Pada Masa Pandemi Covid-19 Rt 11 Kelurahanl Tungkal IlIl Kecamatan
Tungkall Ilir Kabupatenl Tanjung Jabungl Barat. Penelitianl ini menggunakanl jenis
penelitianl kualitatif yangl bersifat Ideskriptif, dalam hal inil peneliti mewawancarai 10 orang
dari masyarakat Rtl 11 Kelurahanl Tungkal 11 Kecamatanl Tungkal Ilirl Kabupaten Tanjungl
Jabung Barat yangl mengikuti pemilihan kepala daerah pada tahun 2020.

4.3.1 Persepsi Masyarakat Rt. 11 Kelurahan Tungkal Il Kecamatan Tungkal Ilir
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Mengenai Pilkada Serentak Tahun 2020

Pada pemilihan kepala daerah yang dilaksanakan setiap 5 tahun sekali, sebagai wargal

negara indonesial yang telahl berusia 171 tahun kel atas wajibl dalam menyalukan hak
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suaranya, untuk mencoblos gubernurl dan wakill gubernur, bupatil dan wakill bupati, sertal
walikota danl wakil Iwalikota. Menurut Winarno (2008: 11) sisteml pemilihan secaral
langsung merupakanl alternatif yangl paling realistisl guna mendekatkanl aspirasi demokrasil
rakyat denganl kekuasaan pemerintahl dan padal saat yangl sama memberikanl basis
legitimasil politik kepadal pejabat eksekutifl yang Iterpilih. Hal ini sejalan menurut Bambangl
Purwokol (2005: 101) Dalaml pilkada llangsung, demokrasi yangl ada berartil terbukanya
peluangl bagi setiapl warga masyarakat untukl menduduki jabatanl publik, jugal berati
adanyal kesempatanl bagi rakyatl untuk menggunakanl hak-hakl politiknya secaral langsung
danl kesempatan untukl menentukan pilihanl dan ikutl serta mengendalikanl jalannya

Ipemerintahan.

Pemilihan kepala daerah yang dilakukan melalui pemungutan suara oleh masyarakat
yang tujuannya untuk menentukan kepala daerah yang mencalonkan diri, dan juga sebuah
proses penentuanl sikap yangl dilakukan olehl suatu masyarakatl untuk memilihl penguasa
ataupunl pejabat politikl untuk memimpinl suatu negaral yang jugal diselenggarakan olehl
negara. Untuk menentukan suatu pilihan masyarakat bebas dalam menentukan pilihannya,
maka dari itu persepsi masyarakat juga diperlukan untuk mengetahui pelaksanaan pilkada
yang dilaksanakan pada masa pandemi ini, dan keikutsertaan masyarakat dalam mengikuti
pemilihan umum kepala daerah yang mana sebagai warga yang baik patuh, menyadari akan

hak dan kewajibannya sebagai warga negara.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori kedaulatan rakyat yang menempatkan
kekuasaan tertinggi itu terletak ditangan rakyat yang terdapat didalam Hukum Tata Negara,
menurut (Khairul Fahmi, 2010:124) bahwal rakyatlah yangl harus menjadil sumber
kekuasaanl tertinggi dalaml suatu negaral yang lainl tidak , rakyatl berkuasa independenl atas
dirinyal sendiri. Padal teori lini, kekuasaan tertinggil berada dil tangan Irakyat. Maka daril itu
legitimasil kekuasaan pemerintah berasall dari Irakyat. Teori kedaulatanl rakyat menganggapl

kehendak rakyatl adalah satul satunya sumberl kekuasaan bagil pemerintah, rakyatl
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memberikan kekuasaanl pada wakill rakyat yangl menduduki lembagal legislatif maupunl
eksekutif untukl melaksanakan keinginanl rakyat. Hal ini juga sejalan dengan teori
desentralisasi, desentralisasil dalam Iperundang-undangan diartikanl sebagai prosesl
pelimpahan kekuasaanl dari pemerintahl pusat kepadal pemerintah provinsil dan
Ikabupaten/kota sebagaimanal yang diamanatkanl oleh lundang-undang. Desentralisasil saat
ini telah menjadi azas penyelenggaraan pemerintahan yang diterima secara universal dengan

berbagai macam bentuk aplikasi disetiap negara.

Dengan demikian adanyal pilkada secaral langsung lini, proses demokratisasil ditingkat
lokall sudah dapatl diwujudkan sehinggal dapat diperolehl pemimpin yangl sesuai denganl
pilihan yangl dapat diterimal dan dikehendakil oleh rakyatl didaerahnya sehinggal pemimpin
rakyatl tersebut dapatl merealisasikan kepentinganl dan kehendakl rakyatnya secaral
bertanggung jawabl sesuai potensil yang adal untuk mensejahterakanl masyarakat Idaerahnya.
Dilaksanakannya pilkadal secara langsungl pastilah memilikil suatu ltujuan, dimana untukl
menjalankan amanatl atau berdasarkanl pada pancasilal dan UUDI 1945 yaknil untuk

melaksanakanl kedaulatan Irakyat.

Pada pemilihanl kepala daerahl tahun 2020 masyarakat Rt. 111 Kelurahan Tungkall 11
Kecamatan Tungkall Ilir Kabupatenl Tanjung Jabungl Barat memilih secara Luber danl
Jurdil, yang pertama langsung, dengan memberikan hak suaranya sesuail dengan kehendakl
hati nuraninyal tanpa Iperantara. Selanjutnya, umum ,masyarakat yang memilih semual asli
warga negaral Indonesia dan telah berusial 17 tahunl atau telahl menikahl berhakl untuk ikutl
memilihl danl telah berusial 211 tahunl berhak dil pilihl denganl tanpa adal diskriminasil
(pengecualianl), seperti yang disampaikan oleh informan Indy Etika Lestari (Pelajar) yang
baru saja berusia 17 tahun dan melaksanakan pencoblosan. Bebas, masyarakat memilih
menurutl hati nuraninya tanpa adanya pengaruh, tekanan atau paksaan dari siapapun dengan
apapun, seperti yang disampaikan oleh beberapa informan bahwa memilih calon pasangan

kandidat tidak dari paksaan siapapun dan memilihl sesuai denganl apa yangl mereka lihat dan
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nilai dari pasangan calon kandidat tersebut. Rahasia, masyarakat yang memilih dijaminl oleh
peraturanl tidak akanl diketahui olehl pihak siapapunl dan denganl jalan apapunl siapa yangl
dipilihnya ataul kepada siapal suaranya ldiberikan. Jujur, dalaml penyelenggaraan Ipemilu,
penyelenggaraan Ipelaksana, pemerintah danl partai politikl peserta Ipemilu, pengawas danl
pemantau Ipemilu, termasuk Ipemilih, serta semual pihak yangl terlibat secaral tidak
Ilangsung, harus bersikapl jujur sesuail dengan peraturanl perundang-undanganl yang
Iberlaku. Adil, dalaml penyelenggaraan pemilul setiap pemilihanl dan partail politik pesertal
pemilu mendapatl perlakuan yangl sama sertal bebas daril kecurangan pihakl manapun.
Dalaml pemilihan kepala daerah yang diadakan tahun 2020 peneliti meneliti persepsi dari
masing-masing masyarakat. Persepsi masyarakatl timbul karenal adanya faktorl yang
mempengaruhinyal hal inil sesuai denganl persepsi itul sendiri sebagail gambaran yangl
diterima rangsanganl melalui panca indera denganl sebuah kesadaraanl yang didahuluil
setelah terjadil proses pengamatanl terhadap Isesuatu, dalaml hal inil persepsi dihasilkanl dari
peristiwal yang dialamil seseorang, kemudianl secara subjektifl ataupun objektifl gambaran
tersebutl diungkapkan terhadapl sesuatu yangl dipersepsikan. Berbagai persepsi yangl

disampaikan oleh masyarakat yaitu persepsil positif serta persepsil negatif.
1. Persepsi positif

Persepsi positif adalah tanggapan atau respon yang baik dari seseorang yang di dapat

langsung dari inderanya melalui apa yang dilihat dan dirasakan oleh subjek tersebut.

Dalam penelitian mengenai persepsi masyarakat Rtl 11 Kelurahanl Tungkal Il
Kecamatanl Tungkall Ilir Kabupatenl Tanjung Jabungl Barat dalam memilih bupati dan wakil
bupati tahun 2020 persepsi yang mereka sampaikan berbeda-beda satu sama lainnya, persepsi
positif yang mereka sampaikan banyak mengarah ke proses berjalannya pilkada tahun 2020
serta dari persepsi positif bisa dilihat berbagai tipe pemilih dalam masyarakat yaitu pemilih

kritis dan pemilih tradisional.
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Pemilih kritis ini pemilih yang melihat partai atau kandidiat yang dilihat dari nilai
ideologis sebagai acuan untuk memilih, dan juga pemilih ini melihat kinerja yang ditawarkan
oleh kandidat yang mencalonkan diri. Dalam hasil wawancara pemilih yang kritis sebagian
masyarakat memilih kandidat berdasarkan partai dan masyarakat melihat kandidat yang telah

menang sebelumnya.

Selanjutnya ada juga tipe pemilih tradisional, pemilih tradisional ini melihat atau
mengutamakan kandidat berdasarkan asal-usul, agama, suku, dan ras. Tipe tradisonal ini
lebih tertarik kepada kepribadian calon kandidat tersebut. Dari hasil wawancara pemilih
tradisional lebih melihat berdasarkan kesamaan yang dimilikinya seperti suku, agama serta
asal-usul dari kandidat tersebut. Dan ada juga sebagian masyarakat yang memilih karena

tertarik kepada kepribadian kandidat tersebut.

Masyarakat dengan persepsi positif, memandang pemilihan kepala daerah Kecamatanl
Tungkal Illir, Tanjung Jabungl Barat tahun 2020 sebagail wadah untuk memajukan daerah
Tungkal Hir itu sendiri, bukan dikarenakan keuntungan pribadi ataupun kelompok, sehingga
masyarakat cenderung berpartisipasi dalam menggunakan hak pilihnya serta lebih selektif
dan kritis dalam menentukan pilihan. Sebagaimana yang dikemukakan Slameto (2010:103)
bahwa persepsi positif berupa pengetahuan seseorang yang cenderung menerima atau

mendukung suatu objek karenal sesuai denganl pribadinya.
2. Persepsi Negatif

Persepsil negatif tentu saja tanggapan ataul respon yang tidak selaras dengan apa yang
di terima oleh subjek tersebut.

Dalam penelitian ini mengenai persepsi masyarakat Rtl 11 Kelurahanl Tungkall 11
Kecamatan Tungkall 1lir Kabupatenl Tanjungl Jabung Baratl dalam memilh bupati dan wakil
bupati tahun 2020 tak hanya persepsi positif yang disampaikan masyarakat tetapi juga

persepsi negatif. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada lbu Hikmah Juwita selaku
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tenaga medis mengatakan pilkada pada masa pandemi ini berdampak buruk bagi kesehatan
panitia pencoblosan sehingga harus di rawat inap, dan ada juga masyarakat yang menilai
bahwa siapapun pemimpin yang terpilih itu tidak memberikan pekerjaan untuk mereka,
seperti yang dikatakan Bapak Tori selaku Buruh mengatakan siapapun nanti kandidat yang

terpilih itu tidak mempengaruhi kehidupannya dan tidak memberikan lapangan pekerjaan.

Dan sebagian dari masyarakat juga mengatakan bahwa pemilihan kepala daerah tahun
2020 ini seperti konspirasi politik atau permainan politik, berdasarkan wawancara yang
dilakukan pada Bapak Holidi selaku PNS mengatakan pilkada tahun ini sangat tidak efektif
karena pada masa corona ini seperti permainan politik, nanti ada masyarakat yang tidak

mencoblos, suara yang golput tadi bisa disalahgunkan.

Dalam penelitian ini juga peneliti juga bertanya terkait dengan uang politik atau juga
bisa disebut dengan serangan fajar. Hal ini didukung oleh Suparno (2018:6) bahwa salah satu
yang menjadi kelemahan pada pemilihan kepala daerah secara langsung ialah adanya politik
uang, serta janji-janji yang menjadi iming-iming sesaat yang kerap dilakukan oleh pasangan

calon kepala daerah dan tim kampanye.

Sebagian masyarakat mengakui ada yang menerima serangan fajar tersebut dan
sebagiannya lagi ada yang tidak menggunakan atau menolak serangan fajar tersebut dengan
berbagai alasan, masyarakat yang menerima menyampaikan bahwa mereka yang ekonomi di
bawah sangat membutuhkan uang tersebut, sedangkan yang menolak mereka mengatakan
serangan fajar dan sejenisnya itu sudah termasuk melanggar ketentuan dan aturan kampanye,
karena bagi mereka pemimpin yang baik bukan dilihat daril seberapa banyak uangnya
melainkan dari cara pemimpin tersebut dalam menangani permasalahan yang terjadi di

masyarakat.

Terkait berbagai persepsi yang timbul, baik persepsi positif maupun persepsi negatif,
hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Ani Wijayanti (2018) yang
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menyatakan persepsi masyarakat lahir karena dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktorl
internal berupa lIperhatian, minat, kebutuhanl yang Isearah, pengalaman dan suasanal hati,
maupun faktorl eksternal berupa penempatan (tempat berasal), keunikan (kesamaan yang

dimiliki seperti suku, agama), intensitas dan gerakan objek (kegiatan yang dilakukan).

Kesimpulan
Penelitian yang berjudul Analisis Persepsi Masyarakat Mengenai Pilkada Serentak

Tahun 2020 Rt 111 Kelurahan Tungkall Il Kecamatan Tungkall Ilir Kabupatenl Tanjung
Jabungl Barat, melaluil proses dilapanganl peneliti menyimpulkanl bahwa daril reaksi
masyarakatl ketika penelitii memberikan pertanyaanl dan informanl menjawab bahwal
terpengaruh daril pengalaman yangl mereka alamil pada pilkadal tahun 12020. Ketika
pengalamanl yang merekal alami saatl pilkada tidakl begitu banyakl dan dianggapl
pilaksanaan pilkadal tersebut sudahl sesuai denganl semestinya makal reaksi daril informan
terkesanl biasa sajal dan lebihl mengarah padal persepsi Ipositif.

Sedangkanl untuk informanl yang memilikil begitu banyakl pengalaman danl
peristiwa saatl pilkada danl merasakan adanyal kejanggalan dalaml pemilihan tersebutl
mereka bereaksil sangat semangatl dan persepsil yang disampaikanl mengarah lebihl ke
persepsil negatif. INamun, menurut penelitil bahwasanya persepsil apapun yangl diberikan
masyarakatl merupakan bentukl dukungan danl apresiasi masyarakatl dengan mengutarakanl
pendapatnya mengenail apa yangl mereka alamil agar dapatl diperbaiki olehl penyelenggara
danl menjadikan pilkadal selanjutnya jadil lebih baikl lagi.
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